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KUMPULAN ABSTRAK

STRATEGI KEBERLANJUTAN PENGELOLAAN
PENCEMARAN SAMPAH PLASTIK DI PESISIR
KOTA DUMAI RIAU MELALUI PENDEKATAN
ANALISIS MACTOR

Esa Buana Fatwa
JKPI Nov 2024, Vol. 16 No 2, Hal: 95-108
e-mail: esabuanafatwa@gmail.com

ABSTRAK

Wilayah pesisir Dumai, seperti banyak wilayah
pesisir lain di seluruh Indonesia, menghadapi
pencemaran plastik yang parah, dengan 90%
disebabkan oleh limbah plastik. Meskipun regulasi telah
ada, pengelolaan seringkali kurang melakukan
pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengatasi masalah mendesak
polusi plastik di sepanjang wilayah pesisir Kota Dumai
di Provinsi Riau melalui permumusan strategi yang
efektif dan efisien. Penelitian ini menggunakan metode
Matrix of Allience, Conflicts, Tactics, Objective, and
Recommendations (MACTOR) untuk menganalisis
aktor-faktor terkait dengan pengelolaan limbah plastik.
Penelitian ini menilai pengaruh dan saling
ketergantungan di antara pemangku kepentingan,
memvisualisasikannya melalui peta dan mengevaluasi
konvergensi (kerjasama) dan divergensi (konflik).
Terutama, aktor di kuadran | yang memiliki pengaruh
yaitu Dinas Perikanan dan Kelautan, Dinas Lingkungan
Hidup, dan Dinas Komunikasi dan Informasi,
menunjukkan peran yang sangat krusial. Penelitian ini
mengungkapkan potensi konvergensi tinggi di antara
para aktor ini, menekankan perlunya kolaborasi intensif.
Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi aktor
Informal sebagai aktor yang memiliki divergensi tinggi
sehingga berpotensi memunculkan konflik. Penelitian
ini diakhiri dengan rekomendasi strategis, menekankan
upaya kolaboratif, sensitivitas terhadap aktor yang
bersifat ketergantungan, dan pemantauan serta
evaluasi yang berkelanjutan untuk pengelolaan limbah
plastik yang efektif di wilayah pesisir Kota Dumai.

Kata Kunci: MACTOR; pencemaran; pengelolaan;
sampah plastik; strategi

VALUASI DAMPAK KEBIJAKAN PENGAWASAN
PENANGKAPAN IKAN SECARA ILEGAL (ILLEGAL
FISHING) TERHADAP BISNIS PERIKANAN LAUT DI
INDONESIA

Nimmi Zulbainarni
JKPI Nov 2024, Vol. 16 No 2, Hal: 109-119
e-mail: saiful74e@apps.sb.ipb.ac.id

ABSTRAK

Pemerintah terus berupaya untuk mencegah,
memberantas dan mengilangkan illegal fishing tersebut
melalui kebijakan pengawasan illegal fishing dengan
menambah armada kapal pengawas, meningkatkan
operasi melalui laut dan udara dan memanfaatkan
teknologi informasi. Pengawasan illegal fishing
merupakan kebijakan publik yang perlu diukur dampak
dan manfaatnya, untuk megukur dampak dan manfaat
dari kebijakan tersebut diperlukan valuasi sebagai dasar
menyatakan kebijakan itu layak serta memberikan
manfaat yang disajikan dalam suatu nilai. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dampak langsung dan
tidak langsung kebijakan pengawasan illegal fishing
terhadap bisnis perikanan di laut. Metode penelitian
menggunakan surplus produsen dan analisis
menggunakan Extended Cost Benefit Analysis (ECBA).
Hasil dari penelitian ini yaitu dampak ekonomi kebijakan
peningkatan pengawasan secara ekonomi yaitu potensi
penyelamatan nilai produksi perikanan tangkap sebesar
Rp.1,8 Triliun/tahun, potensi penyelamatan penerimaan
pemerintah dari PNBP perikanan sebesar Rp.4,7 miliar/
tahun dan penyelematan pajak sektor perikanan
sebesar Rp.9,2 miliar/tahun. Dampak sosial yaitu
potensi penyelamatan pendapatan dari tenaga kerja
ABK sebesar Rp.205,8 miliar/tahun, potensi
penyelamatan Bahan Bakar Minyak (BBM) yaitu sebesar
Rp.268,7 miliar pertahun. Kehadiran pengawasan di laut
akan berpengaruh terhadap kepatuhan serta keamanan
dan kenyamanan pelaku bisnis. Berdasarkan analisis
dengan Extended Cost Benefit Analysis (ECBA)
pengawasan dengan kondisi sebelum dilakukan
peningkatan memberikan benefit sebesar (minus)
Rp.456,4 miliar dan setelah dilakukan peningkatan
pengawasan akan memberikan benefit sebesar Rp.1,1
Triliun, sehingga kebijakan pengawasan illegal fishing
layak untuk dilakukan.

Kata Kunci: Analisis biaya manfaat yang diperluas
(ECBA); Penangkapan ikan ilegal;
Kerugian akibat penangkapan ikan ilegal;
Pengawasan



STATUS PERIKANAN PURSE SEINE DAN
KEBIJAKAN PENGELOLAANNYA DI

PPS KENDARI, SULAWESI TENGGARA DAN
IMPLIKASINYA PADA PERIKANAN
BERKELANJUTAN

Bayu Arif Pasa Laksmana
JKPI Nov 2024, Vol. 16 No 2, Hal: 121-133
e-mail: yasman.si@sci.ui.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini mengevaluasi hasil tangkapan purse
seine di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Kendari,
fokus pada ikan cakalang dan tuna sirip kuning di Laut
Banda. Analisis ukuran ikan pada Agustus dan
September menunjukkan variasi signifikan, dengan
mayoritas ikan berukuran juvenile pada Agustus dan
sebagian memenuhi ukuran layak tangkap pada
September. Meskipun terjadi peningkatan produksi tuna
dalam dua tahun terakhir, kebijakan moratorium
tampaknya berdampak negatif. Dominasi cakalang dan
tuna sirip kuning menyoroti pentingnya pengelolaan
perikanan yang efektif, terutama dalam menetapkan
peraturan ukuran mata jaring. Dinamika musim
penangkapan ikan pelagis besar, seperti cakalang dan
tuna sirip kuning, di Laut Banda, membutuhkan
pengelolaan adaptif dan praktik penangkapan selektif
untuk menjaga keberlanjutan perikanan. Rekomendasi
kebijakan mencakup pengelolaan musim penangkapan
yang terkoordinasi, peningkatan pengawasan selama
bulan dengan tingkat tangkapan tinggi, dan pemantauan
suhu permukaan laut serta klorofil. Kebijakan
konservasi, termasuk penetapan ukuran minimum
tangkapan untuk melindungi ikan juvenil, harus
diterapkan, sambil melibatkan nelayan dan masyarakat
lokal dalam pengambilan keputusan melalui program
edukasi. Dukungan untuk riset lebih lanjut mengenai
pertumbuhan dan perilaku ikan cakalang serta tuna sirip
kuning menjadi esensial. Kerjasama antara pemerintah,
nelayan, industri perikanan, lembaga riset, dan LSM
diperlukan untuk mencapai keseimbangan antara
pemenuhan kebutuhan manusia dan pelestarian lingkungan
laut, terutama di WPP 714 dan 715 di Indonesia Timur.

KataKunci: PPS Kendari; purse seine; musim
tangkapan; komposisi spesies;
perikanan berkelanjutan; tuna sirip
kuning
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ABSTRAK

Kegiatan penangkapan ikan secara ilegal (illegal
fishing) merupakan salah satu permasalahan

Lembar Abstrak

pengelolaan perikanan tangkap di Wilayah Pengelolaan
Perikanan Negara Republik Indonesia (WPPNRI) 711
yang meliputi Selat Karimata, Laut Natuna, dan Laut
China Selatan. Sementara itu, terdapat keterbatasan
Pemerintah Indonesia dalam pengawasan
penangkapan ikan, salah satunya belum didukung
dengan teknologi terintegrasi dan memanfaatkan
kecerdasan buatan (artificial intelligence). Untuk itu perlu
adanya sistem pengawasan berbasis kecerdasan
buatan yang akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengawasan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
dan menganalisis kebutuhan sistem cerdas
pengawasan penangkapan ikan di WPPNRI 711 sebagai
alternatif rekomendasi bagi pemangku kepentingan
terkait. Penelitian menggunakan analisis situasional
dan analisis kebutuhan untuk melihat kondisi objektif
terkini aspek teknologi pengawasan penangkapan ikan
di WPPNRI 711. Berdasarkan hasil penelitian, maka
sistem cerdas pengawasan yang dibutuhkan, yaitu
sistem yang mampu menganalisis dugaan pelanggaran
secara cepat dan akurat serta menyampaikan
peringatan dini pelanggaran kepada nakhoda/pemilik
kapal.

Kata Kunci: Cerdas; ikan; sistem; penangkapan;
pengawasan
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ABSTRAK

Dana Alokasi Khusus (DAK) bertujuan untuk
membiayai berbagai kegiatan pembangunan khusus
di daerah, termasuk pada sektor kelautan dan perikanan.
DAK sering kali digunakan untuk meningkatkan
pelayanan publik antar daerah dan mengurangi
kesenjangan pendapatan. Efektivitas Dana Alokasi
Khusus (DAK) dalam mendukung keberlanjutan
pembangunan bidang kelautan dan perikanan sangat
diperlukan untuk memberikan stimulus pembangunan
kelautan dan perikanan di daerah dan pertimbangan
bagi pengambil kebijakan dalam rangka pengembangan
ekonomi lokal. Studi ini bertujuan untuk mengkaji
efektivitas DAK dalam mendukung keberlanjutan
pembangunan di bidang kelautan dan perikanan.
Metode Immediate Outcome (I0) digunakan dalam studi
ini untuk memonitor dan mengevaluasi kebijakan
perencanaan, penganggaran, dan pelaksanaan DAK di
sektor kelautan dan perikanan. Data dianalisis dari 24
provinsi dan 150 kabupaten/kota yang menjadi lokasi
prioritas DAK bidang Kelautan dan Perikanan pada
Tahun Anggaran 2022. Hasil menunjukkan bahwa 47,5%
daerah berada pada kategori patuh dan mencapai target
(optimal), 11,7% patuh namun tidak mencapai target
(belum optimal), dan 40,8% tidak patuh. Studi ini
menunjukkan beberapa gap, seperti kurangnya analisis
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kualitatif, variasi konteks lokal, dampak jangka panjang,
keterlibatan stakeholder, pengukuran dampak sosial
dan ekonomi, serta inovasi dan adaptasi kebijakan.
Temuan ini memberikan wawasan penting bagi para
pengambil kebijakan dalam mengoptimalkan
penggunaan DAK untuk keberlanjutan pembangunan
kelautan dan perikanan.

Kata Kunci: Monitoring; Evaluasi Efektivitas; Imme-
diate Outcome (10)
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KEPMEN-KP-NOMOR 52-A-2013
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ABSTRAK

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) merupakan salah satu
prasarana yang menunjang kegiatan perikanan serta
meningkatkan pendapatan di Kabupaten Tegal. Di
Kabupaten Tegal terdapat dua TPI yaitu TPI Larangan
dan TPl Suradadi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi standar kondisi prasarana dan
menganalisa kesesuaian TPl di Kabupaten Tegal
berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor 52 A Tahun 2013. Penelitian
dilaksanakan pada bulan September 2022 di Desa
Munjung Agung dan Desa Suradadi dengan
menggunakan metode deskriptif. Untuk menganalisis
kesesuaian TPI di Kabupaten Tegal digunakan analisis
skor dengan mengamati kondisi fisik TPl dan
membandingkannya dengan Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 52
A Tahun 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
beberapa fasilitas sarana dan prasarana TPI di
Kabupaten Tegal khususnya TPI Larangan dan TPI
Suradadi dalam kategori cukup memenuhi syarat
dengan presentase 64% untuk TPl Larangan dan 63%
untuk TPI Suradadi. Skor yang diperoleh TPI Larangan
untuk kriteria tempat pendaratan ikan yaitu 1,9 dan skor
1,8 pada kriteria tempat pemasaran ikan. Sedangkan
untuk TPI Suradadi skor yang didapat 1,9 dalam kriteria
tempat pendaratan ikan dan skor 1,8 utuk kriteria tempat
pemasaran ikan. Beberapa fasilitas TPI perlu untuk
ditingkatkan seperti fasilitas sanitasi, tempat
pembuangan limbah cair, dan kebersihan serta
ketertiban pengguna TPl menjadi aspek yang harus
diperhatikan.

Kata Kunci: Tempat Pelelangan lkan; KEPMEN-KP
Nomor 52 A Tahun 2013; TPI Larangan;
TPI Suradadi; Kabupaten Tegal
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Nita Yuniarti
JKPI Nov 2024, Vol. 16 No 2, Hal: 171-187
e-mail: gita.mulyasari@unib.ac.id

ABSTRAK

Sektor perikanan yang memiliki peran penting secara
sosial dan ekonomi, sangat dipengaruhi oleh berbagai
perubahan kondisi alam yang kini terus menekan hasil
tangkapan ikan di laut. Tujuan penelitian yaitu
menganalisis status keberlanjutan usaha perikanan
tangkap skala kecil di Kota Bengkulu dan menganalisis
dimensi keberlanjutan usaha perikanan tangkap skala
kecil di Kota Bengkulu. Metode penentuan lokasi
dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu di Kota
Bengkulu. Metode penentuan sampel digunakan
metode accidental sampling dengan kriteria nelayan
tradisional skala kecil dengan kegiatan one-day fishing
dan pemilik kapal yang ikut melaut. Multidimensional
Scalling (MDS) dengan teknik Rapfish menggunakan
lima dimensi (ekologi, ekonomi, sosial, teknologi dan
kelembagaan) digunakan untuk menganalisis status
keberlanjutan perikanan tangkap skala kecil. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa status keberlanjutan
perikanan tangkap skala kecil di Kota Bengkulu dengan
meninjau secara multidimensi yaitu berstatus kurang
berkelanjutan dengan nilai indeks sebesar 46,25%.
Untuk dimensi ekologi dan sosial berstatus cukup
berkelanjutan sedangkan untuk dimensi ekonomi,
teknologi dan kelembagaan berstatus kurang
berkelanjutan. Untuk meningkatkan status keberlanjutan
perikanan skala kecil di Kota Bengkulu diperlukan
pemberian bantuan berbagai macam alat tangkap,
bantuan modal usaha, komunikasi intensif antar
pemerintah dan nelayan, pengembangan kemampuan
nelayan dalam penanganan produk serta ketegasan
aparat terhadap pelanggaran di perairan Kota Bengkulu.
KataKunci: Keberlanjutan; Perikanan Tangkap;
Skala Kecil
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